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Abstract: This study aims to describe the numeracy of junior high school
students in solving AKM geometry and measurement content questions in
terms of multiple intelligences. The research method used is descriptive
research method with a qualitative approach. The research subjects were
three students selected by purposive sampling, each of whom had linguistic,
logical-mathematical, and spatial intelligence. The research instruments are
multiple intelligence identification tests, mathematical ability tests, AKM
tests of geometry and measurement content, and interview guidelines. The
results of the study show that student with linguistic intelligence through
several processes namely (1) In the process of formulating, students identify
and represent information in mathematical form using language
representations and symbol representations, but the choice of words used is
inappropriate; (2) In the process of applying, students design and implement
strategies to obtain solving results on AKM equivalent problems, geometry
and measurement content; and (3) In the process of interpreting, students
interpret the results of the solution by making conclusions according to the
context of the problem in the AKM problem geometry and measurement
content. Student with logical-mathematical intelligence through several
processes, namely (1) In the process of formulating, students identifying
information and representing it in mathematical form i.e. using language
representations and symbol representations; (2) In the process of applying,
students design and implement strategies to obtain the results of solving
geometry and measurement AKM problems using mathematical concepts;
and (3) In the process of interpreting, students interpret the results of the
solution obtained by making conclusions according to the context of the
problem on the AKM geometry and measurement equivalent problem.
Student with spatial intelligence through several processes, namely (1) In the
process of formulating, students identifying information and representing it
in mathematical form using representations of language, symbols, and
images; (2) In the process of applying, students design and implement
strategies to obtain solving results from geometry and measurement AKM
problems using mathematical concepts; and (3) In the process of interpreting,
students interpret the results of the solution obtained by making according to
the context of the problem in the AKM problem geometry and measurement
content.
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PENDAHULUAN
World Economic Forum (2015) menegaskan terdapat enam kecakapan yang harus dikuasai
dalam menghadi abad 21, salah satu dari enam kecakapan tersebut adalah numerasi.
UNESCO menyatakan bahwa numerasi merupakan salah satu penentu kemajuan suatu
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bangsa (Han dkk., 2017). Menurut Andreas Schleicher dari OECD, numerasi dibutuhkan
dalam semua aspek kehidupan, baik di rumah, di pekerjaan, maupun di masyarakat (Han
dkk., 2017). Penggunaan numerasi dalam konteks kehidupan nyata kemudian dijelaskan
pada (Australian Curriculum Assesment and Reporting Authority, t.t.), bahwa numerasi
menggunakan matematika untuk memahami dunia dan menerapkan matematika dalam
konteks sosial. Sehingga numerasi sangat penting untuk diterapkan dalam pendidikan
Indonesia untuk mempersiapkan siswa agar dapat bersaing pada abad 21.

PISA mendefinisikan numerasi sebagai kemampuan untuk merumuskan,
menggunakan, menafsirkan, serta mengkomunikasikan suatu informasi dengan
menggunakan konsep matematika dari berbagai situasi nyata (OECD, 2019). Numerasi
tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep matematika tetapi lebih lanjut pada
kemampuan untuk menerapkan konsep matematika tersebut ke dalam kehidupan nyata
(Aryadi & Dewayani, 2021). Ketika individu menerapkan konsep matematika untuk
memecahkan masalah dalam dunia nyata, terdapat serangkaian tahapan yaitu proses
merumuskan, menggunakan, menafsirkan dan mengevaluasi (OECD, 2019). Numerasi
menjadi dasar bagi guru, sekolah, dan pemerintah dalam melakukan perbaikan proses
pembelajaran dan meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan Indonesia.

Numerasi siswa SMP di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini didasarkan pada
hasil survei PISA tahun 2018. Indonesia menduduki peringkat 72 dari 77 negara dalam
PISA tahun 2018 (Kemendikbud, 2019). Rendahnya numerasi siswa SMP juga didapatkan
pada penelitian (Nasrullah dkk., 2022), di mana dari 24 siswa 75% berada pada level
numerasi rendah. Dengan demikian masih dibutuhkan kajian lebih dalam mengenai
numerasi siswa pada jenjang SMP agar dapat diupayakan terjadi peningkatan numerasi
siswa Indonesia. Selain itu pelaksanaan AKM pada jenjang SMP tahun 2022 memperoleh
hasil bahwa numerasi siswa SMP di Indonesia masih di bawah kompetensi minimum,
yang berarti lebih dari 50% siswa Indonesia belum mencapai batas kompetensi minimum
untuk numerasi (Pusmendik, 2022). Sehingga masih diperlukan usaha yang perlu
dilakukan oleh pemerintah, sekolah, dan guru untuk meningkatkan numerasi siswa SMP
di Indonesia.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Indonesia, kemendikbud pada tahun
2020 mengeluarkan sebuah kebijakan dengan menggantikan Ujian Nasional dengan
Asesmen Nasional (AN) yang di dalamnya terdapat Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM). Soal AKM mengacu pada tolak ukur yang termuat dalam PISA yang di dalamnya
terdapat konten, konteks, dan proses kognitif (Aryadi & Dewayani, 2021). Salah satu
domain konten pada AKM numerasi adalah geometri dan pengukuran (Han dkk., 2017).
Domain geometri dan pengukuran meliputi bangun datar, bangun ruang (volume dan
luas permukaan dalam kehidupan sehari-hari), pengukuran (panjang, berat, waktu, debit,
serta volume), dan satuan luas menggunakan satuan baku (Han dkk., 2017). Penelitian ini
akan menggunakan soal setara AKM yang mana terdapat konten, koteks, dan proses
kognitif.

Berdasarkan hasil survei PISA, siswa yang mampu memecahkan soal PISA konten
geometri dan pengukuran hanya 47,5%, artinya siswa masih lemah dalam memecahkan
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soal pada konten geometri dan pengukuran. Geometri dan pengukuran merupakan topik
yang sangat relvan dengan kehidupan siswa, banyak sekali penerapan geometri dan
pengukuran dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi banyak siswa yang masih kesulitan
dalam memecahkan soal konten geometri dan pengukuran. Siswa memiliki kemampuan
prosedural yang cukup untuk memecahkan soal yang rutin, tetapi masih banyak yang
kesulitan untuk mengaplikasikan kemampuan tersebut untuk memecahkan soal yang
tidak rutin (Novita & Hartono, 2012; Sholihah & Afriyansyah, 2017). Berdasarkan hal
tersebut, maka masih diperlukan kajian lebih dalam terkait numerasi siswa khususnya
pada konten geometri dan pengukuran.

Terdapat faktor yang menjadi pengaruh bagaimana siswa dalam memecahkan suatu
persoalan, salah satunya adalah kecerdasan majemuk (Novitasari dkk., 2015). Kecerdasan
majemuk (multiple Intelligence)merupakan kemampuan untuk memecahkan persoalan dan
menghasilkan produk dalam suatu situasi yang bermacam-macam dan dalam situasi yang
nyata (Gardner, 1993). Ada delapan kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yaitu
kecerdasan linguistik, kecerdasan logis matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan
kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan interpersonal, dan
kecerdasan naturalis (Gardner, 1983). Dalam memecahkan soal PISA dipengaruhi oleh
kecerdasan majemuk Hoerr (2007). Karena soal PISA sejalan dengan soal AKM sehingga
bagaimana siswa dalam memecahkan soal setara AKM juga dipengaruhi oleh kecerdasan
majemuk.

Nugroho (2015) menyatakan dalam proses memecahkan soal matematika terdapat
tiga kecerdasan yang dibutuhkan yaitu kecerdasan linguistik, logis matematis, dan spasial
karena ketika memecahkan soal matematika membutuhkan proses pemahaman, analisis,
dan perhitungan yang harus perhatikan. Hal selaras dengan pendapat Martha (2016)
bahwa ketiga kecerdasan tersebut berkaitan dengan matematika. Menurut Gardner (1993)
dalam bukunya yang berjudul Multiple Intelligences: The Theory in Practice mendefinisikan
ketiga kecerdasan tersebut yaitu kecerdasan linguistik merupakan kemampuan siswa
untuk berpikir dalam bentuk kata-kata dan menggunakan bahasa; Kecerdasan logis
matematis adalah kemampuan siswa yang berkaitan dengan penggunaan bilangan dan
logika secara efektif; Sedangkan kecerdasan spasial adalah adalah kemampuan siswa
untuk berpikir dua atau tiga dimensi, termasuk pemahaman akan bentuk dan ruang serta
hubungan antar benda dalam ruang. Sehingga untuk mengetahui numerasi siswa dalam
memecahkan soal AKM konten geometri dan pengukuran juga membutuhkan tiga
kecerdasan tersebut. Dalam penelitian ini digunakan tiga kecerdasan tersebut untuk
menganalisis numerasi siswa dalam memecahkan soal AKM konten geometri dan
pengukuran.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mendeskripsikan
numerasi siswa SMP dalam memecahkan soal AKM yang ditinjau berdasarkan kecerdasan
majemuk. Pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu (1) Bagaimana numerasi siswa
SMP dengan kecerdasan linguistik dalam memecahkan soal setara AKM konten geometri
dan pengukuran?; (2) Bagaimana numerasi siswa SMP dengan kecerdasan logis matematis
dalam memecahkan soal setara AKM konten geometri dan pengukuran?; dan (3)
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Bagaimana numerasi siswa SMP dengan kecerdasan spasial dalam memecahkan soal
setara AKM konten geometri dan pengukuran?. Penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi guru sebagai pertimbangan untuk merancang pembelajaran dengan memperhatikan
perbedaan kecerdasan majemuk sehingga dapat meningkatkan numerasi siswa dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi AKM pada tahun berikutnya. Sedangkan bagi
penelitian lain, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian
sejenis mengenai numerasi.

METODE
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan numerasi siswa SMP yang
memiliki kecerdasan dominan linguistik, logis matematis dan spasial dalam memecahkan
soal setara AKM konten geometri dan pengukuran, maka penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri
1 Sidoarjo, karena di sekolah ini belum ada yang meneliti terkait numerasi siswa. Subjek
dalam penelitian ini merupakan SMP kelas VIII yang akan dipilih dengan purposive
sampling. Subjek penelitian dipilih dengan kriteria berkecerdasan dominan salah satu dari
linguistik, logis matematis, dan spasial, subjek berjenis kelamin sama, dan memiliki
kemampuan matematika yang setara. Kriteria tersebut digunakan agar data numerasi
yang didapatkan hanya dipengaruhi oleh perbedaan tipe kecerdasan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai
instrumen utama dan instrumen pendukung yang meliputi tes identifikasi kecerdasan
majemuk, tes kemampuan matematika, tes AKM konten geometri dan pengukuran, dan
pedoman wawancara. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode tes dan
wawanacara. Data yang didapatkan kemudian dilakukan analisis sesuai teknik analisis
data kualitatif oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari kegiatan mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan (Sugiyono, 2015).

Tes kecerdasan majemuk yang digunakan mengadopsi tes kecerdasan majemuk oleh
(Winarto, 2010) yang terdiri dari 80 pernyataan dan terdapat lima skor jawaban sesuai
dengan kondisi siswa. Tes ini terdiri atas lima skor jawaban yang mana tidak ada jawaban
benar maupun jawaban salah. Skor jawaban pada masing-masing tipe kepribadian
kemudian di hitung untuk mengetahui tipe kecerdasan apa yang dominan dimiliki oleh
siswa. Penentuan kecerdasan majemuk yang dominan berdasarkan hasil skor tes
identifikasi kecerdasan majemuk. Skor maksimal masing-masing kecerdasan adalah 50
dengan poin maksimal tiap soal adalah 5 dan poin minimalnya adalah 1, dengan
memenuhi persentase paling sedikit 50% dari skor maksimum dari masing-masing
kecerdasan. Apabila persentase kurang dari 50% dari skor maksimum dari masing-masing
kecerdasan, maka kecerdasan tersebut tidak termasuk sebagai kecerdasan majemuk yang
dominan. Data tes kecerdasan majemuk kemudian dianalisis untuk mengelompokkan
siswa menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok kecerdasan dominan linguistik, logis
matematis, spasial, dan kecerdasan lainnya. Tes kemampuan matematika diberikan
kepada siswa kelompok kecerdasan linguistik, logis matematis, dan spasial untuk dipilih
subjek penelitian dengan kemampuan matematik yang setara.
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Tes kemampuan matematika (TKM) terdiri dari 5 soal yang mengadopsi pada soal UN
SMP/Sederajat. Data TKM kemudian dianalisis dengan mengelompokkan siswa yang
memperoleh skor tes . Penentuan subjek penelitian dengan cara memilih 3 subjek≥75
dengan kemampuan matematika yang setara dengan selisih skor tidak boleh lebih dari 5.
Setelah memilih subjek penelitian dilanjutkan dengan memberikan tes AKM konten
geometri dan pengukuran dan melakukan wawancara.

Tes AKM konten geometri yang digunakan merupakan adaptasi dari buku Erlangga
Fokus AKM SMP/MTs tahun 2022. Stimulus yang digunakan dalam instrumen soal AKM
yaitu “Susu Cair Healthy Good”. Stimulus dan soal dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing untuk mengetahui layak atau tidaknya soal tersebut atau memerlukan
perbaikan sebelum diberikan kepada subjek penelitian. Analisis data tes AKM konten
geometri dan pengukuran berdasarkan indikator numerasi yang disajikan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Kisi-isi Soal AKM
Proses

Matematika
Indikator Numerasi Penjelasan

Indikator Numerasi
Merumuskan
(formulate)

Merumuskan informasi yang
disajikan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, diagram, dan lainnya)
dan merepresentasikannya dalam
bentuk matematika.

Mengidentifikasi informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, diagram, dan
lainnya).

Merepresentasikan informasi ke dalam bentuk
matematika (berupa simbol, gambar, atau
pemodelan lainnya.

Menerapkan
(employ)

Merancang dan menerapkan
strategi dengan menggunakan
konsep matematika untuk
memecahkan masalah.

Merancang strategi untuk memecahkan masalah
dengan menggunakan konsep matematika
Menggunakan konsep matematika untuk
memecahkan masalah pada soal AKM konten
geometri dan pengukuran

Menafsirkan
(Interpret)

Menafsirkan informasi dari hasil
pemecahan masalah dan
mengambil keputusan dengan
membuat kesimpulan.

Menafsirkan hasil pemecahan masalah yang
diperoleh dengan membuat kesimpulan
Membuat kesimpulan sesuai konteks
permasalahan yang diberikan

Pelaksanaan wawancara didasarkan pada pedoman wawancara namun tetap
dikembangkan sesuai dengan kondisi masing-masing subjek. Data wawancara digunakan
untuk memperjelas dan menegaskan mengenai hasil tes AKM yang sebelumnya telah
dikerjakan untuk mengetahui proses yang strategi yang mereka gunakan ketika
mengerjakan soal sesuai dengan indikator numerasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tes kecerdasan majemuk diikuti oleh 26 siswa, diperoleh 4 siswa dengan kecerdasan
dominan linguistik, 7 siswa kecerdasan dominan logis matematis, 6 siswa kecerdasan
dominan spasial, dan 9 siswa dengan dominan kecerdasan yang lainnya. Siswa dalam
kelompok kecerdasan dominan linguistik, logis matematis, dan spasial diberikan TKM.
TKM bertujuan untuk menentukan subjek dengan kemampuan matematika yang setara.
Berdasarkan kriteria pemilihan subjek penelitian didapatkan subjek penelitian dengan
rincian pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Subjek Penelitian

No. Inisial Nama
Kode
Subjek

JK Tipe Kecerdasan Nilai TKM

1. KLP KLV P Linguistik 88
2. JSS KLM P Logis Matematis 88
3. KSB KVS P Spasial 88

Ketiga subjek yang terpilih diberikan tes AKM dan wawancara untuk mendapatkan
data terkait numerasi siswa dalam memecahkan soal setara AKM konten geometri dan
pengukuran. Berikut analisis numerasi pada masing-masing subjek dalam memecahkan
soal setara AKM konten geometri dan pengukuran.
Subjek KLV

Cuplikan jawaban KLV dalam memecahkan soal AKM konten Geometri dan
Pengukuran disajikan dalam gambar 1 berikut.

Gambar 1. Cuplikan Jawaban KLV

Proses pertama yang dilakukan subjek dalam memecahkan soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran berdasarkan numerasi yaitu merumuskan (formulate). Berikut
cuplikan wawancara yang menunjukkan proses merumuskan yang dilakukan oleh subjek
linguistik dalam memecahkan soal AKM konten geometri dan pengukuran.

Gambar 2.Wawancara KLV Proses Merumuskan
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Berdasarkan Gambar 1 (F2) menunjukkan proses merumuskan yaitu mengidentifikasi
informasi dan maksud permasalahan pada soal sesuai dengan pemahaman subjek dan
merepresentasikan dalam bentuk kata-kata tertulis yang lebih sederhana dan bentuk
matematika berupa simbol matematika. KLV menjelaskan bahwa dengan menuliskan
informasi dalam bentuk matematika akan lebih memudahkannya dalam memahami
maksud permasalahan pada soal (Gambar 2). Namun dalam menyatakan simbol
matematika kurang tepat, ia menuliskan d (diameter) untuk menyatakan ukuran panjang,
lebar, dan tinggi kotak susu.

Proses kedua yang dilakukan KLV dalam memecahkan soal AKM konten geometri
dan pengukuran yaitu proses menerapkan (employ). Berikut cuplikan wawancara yang
menunjukkan proses menerapkan oleh subjek KLV pada Gambar 3.

Gambar 3.Wawancara KLV Proses Menerapkan

Pada Gambar 1 (E2) menunjukkan penerapan strategi penyelesaian dengan
menggunakan konsep matematika. KLV menuliskan langkah penyelesaian dengan runtut
dan detail. KLV melakukan proses perhitungan dengan teliti dan mendapatkan solusi
penyelesaian yang benar. Pada saat wawancara subjek KLV menjelaskan bahwa ide yang
terlintas untuk menyelesaikan soal tersebut adalah dengan menggunakan luas permukaan
balok, KLV menjelaskan alasannya menggunakan luas permukaan balok karena untuk
mengetahui harga karton yang diperlukan maka perlu mencari luas kotak susu yang
berbentuk balok sehingga perlu menggunakan luas permukaan balok. Proses merancang
strategi yang dilakukan KLV sebelum menerapkannya disajikan dalam wawancara
berikut.

Proses terakhir yang dilakukan KLV dalam memecahkan soal AKM konten geometri
dan pengukuran yaitu proses menafsirkan (interpret). Cuplikan wawancara yang
menunjukkan proses menafsirkan yang dilakukan subjek KLV pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4.Wawancara KLV Proses Menafsirkan

Proses menafsirkan yang dilakukan subjek KLV yaitu menjelaskan hubungan hasil
penyelesaian yang diperoleh dengan menafsirkan hasil penyelesaian yang telah didapat
sesuai dengan konteks soal. Pada Gambar 1 (I1) menunjukkan bahwa kesimpulan yang
dibuat KLV sudah sesuai dengan konteks pada soal AKM konten geometri dan
pengukuran. KLV dapat menjelaskan kesimpulan yang dibuat telah sesuai dengan
konteks permasalahan pada soal (Gambar 4).
Subjek KLM

Cuplikan jawaban KLM dalam memecahkan soal setara AKM konten Geometri dan
Pengukuran disajikan dalam Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Cuplikan Jawaban KLM

Proses pertama yang dilakukan subjek dalam memecahkan soal setara AKM
berdasarkan numerasi yaitu merumuskan (formulate). Cuplikan wawancara dengan subjek
KLM yang menunjukkan proses merumuskan pada Gambar 6 berikut.

Gambar 6.Wawancara KLM Proses Merumuskan

Berdasarkan Gambar 5 (F2) menunjukkan proses merumuskan yang dilakukan oleh
KLM yaitu dengan mengidentifikasi informasi dan maksud permasalahan pada soal dan
merepresentasikannya dalam bentuk kata-kata tertulis dan simbol matematika. KLM
menggunakan simbol p, l, t untuk menyatakan panjang, lebar, dan tinggi. KLM dapat
menjelaskan bagaimana ia merepresentasikan informasi ke dalam bentuk matematika
(Gambar 6).

Proses kedua yang dilakukan KLM dalam memecahkan soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran yaitu proses menerapkan (employ). Cuplikan wawancara subjek
KLM yang menunjukkan proses menerapkan pada Gambar 7 berikut.

Gambar 7.Wawancara KLM Proses Menerapkan

Proses menerapkan yang dilakukan KLM yaitu merancang strategi dan
menerapkannya untuk memperoleh solusi penyelesaian. Dalam merancang strategi subjek
KLM menggunakan konsep luas permukaan balok (Gambar 7). KLM menjelaskan
alasannya menggunakan luas permukaan balok karena yang akan dicari dalam soal
adalah luas kemasan sehingga KLM menggunakan luas permukaan balok. Pada Gambar 1
(E2) menunjukkan penerapan strategi dengan menggunakan konsep matematika. KLM
menggunakan simbol matematika dalam proses menyelesaikan soal AKM konten
geometri pengukuran. Penulisan subjek KLM terlihat kurang mendetail, subjek KLM
menuliskan besar, kecil, sedang untuk menyatakan luas kemasan. KLM juga hanya
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menggunakan tanda panah yang menghubungkan luas kemasan dengan harga satuan
tanpa menuliskan langkah yang dilakukan.

Proses terakhir yang dilakukan KLM dalam memecahkan soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran yaitu proses menafsirkan (interpret). Berikut cuplikan
wawancara subjek KLM yang menunjukkan proses menafsirkan.

Gambar 8.Wawancara KLM Proses Menafsirkan

Proses menafsirkan yang dilakukan subjek KLM yaitu menjelaskan hubungan hasil
penyelesaian yang diperoleh dengan menafsirkan hasil penyelesaian yang telah didapat
ke dalam konteks soal. Pada Gambar 1 (I1) menunjukkan bahwa KLM dapat membuat
kesimpulan yang sesuai dengan konteks permasalahan pada soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran.
Subjek KVS

Cuplikan jawaban KVS dalam memecahkan soal setara AKM konten Geometri dan
Pengukuran disajikan dalam Gambar 9 berikut.

Gambar 9. Cuplikan Jawaban KVS
Proses pertama yang dilakukan subjek dalam memecahkan soal setara AKM konten

geometri dan pengukuran berdasarkan numerasi yaitu merumuskan (formulate). Cuplikan
wawancara subjek KVS yang menunjukkan proses Merumuskan disajikan pada Gambar
10.

Gambar 10.Wawancara KVS Proses Merumuskan
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Berdasarkan Gambar 9 (F2) menunjukkan proses merumuskan yang dilakukan oleh
KVS yaitu mengidentifikasi informasi dan maksud permasalahan pada soal dan
merepresentasikannya dalam bentuk simbol matematika dan gambar. KVS
menggambarkan bentuk kontak susu sesuai yang diketahui dengan memperkirakan
ukurannya sesuai dengan informasi ukuran yang sebelumnya telah diidentifikasi (F2).
Subjek tidak menuliskan informasi apa yang ditanyakan pada soal AKM, ia akan
menjelaskan pada saat wawancara (Gambar 10). KVS menjelaskan bahwa dalam
mengerjakan soal matematika lebih mudah untuk dibayangkan visualnya atau
digambarkan terlebih dahulu kemudian menentukan cara penyelesaiannya (Gambar 10).

Proses kedua yang dilakukan KVS dalam memecahkan soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran yaitu proses menerapkan (employ). Berikut cuplikan wawancara
yang menunjukkan proses menerapkan oleh subjek KVS pada Gambar 11.

Gambar 11.Wawancara KVS Proses Menerapkan

Subjek KVS merancang strategi untuk menyelesaikan soal AKM konten geometri dan
pengukuran yaitu dengan menggunakan konsep matematika yaitu luas permukaan balok
(Gambar 11). KVS menjelaskan alasannya menggunakan luas permukaan balok karena
yang akan dicari adalah harga kemasan sehingga perlu menggunakan luas permukaan.
Pada Gambar 9 (E2) menunjukkan bahwa KVS menerapkan strategi dengan
menggunakan konsep luas permukaan balok. KVS menuliskan langkah penyelesaian
secara runtut dan jelas.

Proses terakhir yang dilakukan KVS dalam memecahkan soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran yaitu proses menafsirkan (interpret). Cuplikan wawancara yang
menunjukkan proses menafsirkan yang dilakukan subjek KVS pada Gambar 12 berikut.

Gambar 12.Wawancara KVS proses menafsirkan

Proses menafsirkan yang dilakukan subjek KVS yaitu menjelaskan hubungan hasil
penyelesaian yang diperoleh dengan menafsirkan jawaban dari perhitungan yang telah
didapat ke dalam konteks soal. Pada Gambar 9 (I1) menunjukkan bahwa KLM membuat
kesimpulan yang sesuai dengan konteks pada soal AKM konten geometri dan
pengukuran. KVS menjelaskan bahwa kesimpulan yang dibuat telah sesuai dengan
konteks permasalahan pada soal setara AKM konten geometri dan pengukuran (Gambar
12).
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis tes AKM konten geometri dan pengukuran pada
masing-masing siswa, maka selanjutnya dilakukan pembahasan numerasi siswa dengan
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kecerdasan dominan linguistik, logis matematis, dan spasial dalam memecahkan soal
setara AKM konten geometri dan pengukuran berikut.
1. Numerasi Siswa Berkecerdasan Linguistik dalam Memecahkan Soal Setara AKM

Konten Geometri dan Pengukuran
Pada proses merumuskan, siswa mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat

dalam stimulus dengan cara menganalisis informasi yang diperlukan dan maksud
permasalahan pada soal setara AKM konten geometri dan pengukuran. Hal ini sesuai
dengan Jasmine (2007) yang menyatakan bahwa kecerdasan linguistik mampu
memahami makna kata-kata secara tersurat dan tersirat. Dalam merepresentasikan
informasi yang diperlukan, siswa menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika
dengan menggunakan representasi bahasa (menggunakan kata-kata tertulis) dan
representasi simbol. Namun siswa mengalami kesalahan dalam menggunakan simbol
matematika untuk menginterpretasikan informasi. Siswa menginterpretasikan
informasi terkait ukuran panjang, lebar, dan tinggi kotak susu dengan menggunakan
simbol “d” atau diameter. Hal ini dikarenakan siswa berpikir bahwa simbol d dapat
digunakan untuk menyatakan informasi panjang, lebar, dan tinggi.

Pada proses menerapkan, siswa dengan kecerdasan linguistik mampu merancang
strategi atau ide menggunakan konsep matematika untuk memecahkan soal setara
AKM konten geometri dan pengukuran. Siswa dapat menjelaskan alasan mengapa ia
menggunakan konsep matematika tersebut untuk menyelesaikan permasalahan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sukardi (2009) bahwa kecerdasan linguistik berhubungan
dengan kemampuan dalam menyampaikan argumen, memahami tulisan maupun
simbol yang abstrak, menarik kesimpulan, mendeskripsikan, dan menggeneralisasi
konsep. Siswa menuliskan proses penyelesaian soal AKM dengan runtut dan detail.
Hal ini sejalan dengan pendapat Musfiroh (2014) yang menyatakan kecerdasan
linguistik efektif dalam hal berkomunikasi lisan dan tulisan. Siswa berkecerdasan
linguistik menuliskan rumus konsep matematika yang digunakan pada tiap soal.
Dalam melakukan proses perhitungan, siswa berkecerdasan linguistik teliti dan
menuliskan satuannya dengan benar.

Gardner menyatakan kecerdasan linguistik adalah kecerdasan yang menggunakan
dan mengolah kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis (Syarifah,
2019). Sejalan dengan pendapat tersebut pada proses menafsirkan, siswa mampu
menafsirkan penyelesaian yang didapat dengan membuat kesimpulan yang sesuai
dengan konteks pada soal AKM geometri dan pengukuran.

2. Numerasi Siswa Berkecerdasan Logis Matematis dalam Memecahkan Soal Setara AKM
Konten Geometri dan Pengukuran

Pada proses merumuskan, siswa mampu mengidentifikasi informasi untuk
memecahkan soal dengan cara menganalisis dan menentukan informasi yang dapat
digunakan untuk mendapatkan solusi penyelesaian. Siswa dengan kecerdasan logis
matematis mampu mengidentifikasi maksud permasalahan pada soal AKM yang
diberikan sesuai dengan pemahamannya sendiri. Armstrong (2013) yang menyatakan
bahwa salah satu kepekaan seseorang dengan kecerdasan logis matematis adalah

DOI: 10.26740/mathedunesa.v12n1.p259-274 269



Volume 12 No. 1 Tahun 2023, hal 259-274

kategorisasi, dalam hal ini siswa logis matematis mengategorikan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal AKM konten geometri dan pengukuran.
Siswa juga mampu merepresentasikan informasi pada soal dalam bentuk matematika
dengan menggunakan representasi bahasa dan representasi simbol. Dalam
merepresentasikan informasi, siswa logis matematis juga menggunakan simbol panah
dalam menyajikan informasi untuk menghubungkan suatu informasi dengan
informasi lainnya. Hal ini sesuai dengan Suparno (2008) yang menyatakan seseorang
dengan kecerdasan logis matematis suka dengan simbolisasi termasuk simbolisasi
matematis. Siswa menggunakan logika matematikanya untuk dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan pada soal AKM. Hal ini sesuai dengan Suparno (2008)
yang menyatakan bahwa seseorang dengan kecerdasan logis matematis mudah
membuat abstraksi dari persoalan yang luas sehingga dapat melihat inti persoalan
yang diberikan dengan jelas.

Pada proses menerapkan, siswa mampu untuk merancang strategi penyelesaian
dengan menggunakan konsep matematika. Pada lembar jawaban yang dituliskan
siswa dengan kecerdasan logis matematis tidak terlihat konsep matematika yang ia
gunakan karena penulisan siswa logis matematis yang singkat dan kurang mendetail.
Namun siswa logis matematis menjelaskan konsep matematika yang ia gunakan pada
saat wawancara. Siswa logis matematis mampu menjelaskan alasannya menggunakan
konsep matematika tersebut untuk digunakan pada penyelesaian soal AKM. Kezar
(2005) menyatakan kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan yang
berhubungan dengan rangkaian alasan, mengenal pola-pola, dan aturan. Siswa
berkecerdasan logis matematis juga mampu menerapkan konsep matematika dan
strategi yang telah dirancang sebelumnya untuk menemukan solusi penyelesaian soal
AKM. Siswa menuliskan langkah pemecahan dengan singkat dan kurang mendetail.
Siswa juga sering menggunakan tanda panah untuk menghubungkan langkah
penyelesaian sebelumnya dengan yang selanjutnya. Siswa logis matematis dalam
menyelesaikan masalah sering berlangsung sangat cepat dan penyelesaian masalah
dapat disusun sebelum penyelesaian tersebut diutarakan (Gardner, 2013). Dalam
menggunakan operasi hitung, siswa logis matematis melakukan perhitungan dengan
benar dan teliti serta menuliskan satuannya dengan benar. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Musfiroh (2014) bahwa siswa dengan kecerdasan logis matematis efektif
dalam hal menghitung dan menganalisis hitungan.

Pada proses menafsirkan, siswa mampu membuat penafsiran penyelesaian yang
didapatkan dengan membuat kesimpulan akhir. mampu menuliskan kesimpulan pada
soal AKM geometri dan pengukuran. Siswa dengan kecerdasan logis matematis
mampu menjelaskan kesimpulan yang dibuat pada saat wawancara serta mampu
menghubungkan hasil penyelesaian yang didapatkan dengan permasalahan pada soal
AKM. Siswa logis matematis mampu membuat kesimpulan sesuai dengan konteks
pada soal yang diberikan. Kecerdasan logis matematis mempunyai kemampuan untuk
melakukan pemecahan masalah secara logis, cepat memahami permasalahan dan
mengembangkan pola bernalar sebab akibat (Gardner, 2013).
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3. Numerasi Siswa Berkecerdasan Spasial dalam Memecahkan Soal Setara AKM Konten
Geometri dan Pengukuran

Pada proses merumuskan, siswa mampu mengidentifikasi informasi penting yang
terdapat dalam stimulus soal AKM dengan cara menganalisis dan menentukan
informasi untuk memecahkansoal tersebut. Siswa mampu mengidentifikasi
permasalahan pada soal AKM dengan mendeskripsikan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal. Siswa berkecerdasan spasial mampu merepresentasikan
informasi ke dalam bentuk matematika dengan menggunakan representasi bahasa,
symbol matematika, dan melalui gambar. Hal ini sejalan dengan Gardner dalam
Armstrong (2013) menyatakan bahwa inti kecerdasan spasial adalah kemampuan
merasakan dunia visual secara akurat. Dalam proses memecahkan soal matematika
siswa spasial lebih mudah untuk membayangkan bentuk visualnya atau digambarkan
untuk kemudian menentukan strategi atau langkah penyelesaiannya. Seseorang
dengan kecerdasan spasial mampu menggunakan gambaran visual yang jelas ketika
sedang memikirkan sesuatu (Armstrong, 2002).

Pada proses menerapkan, siswa mampu merancang strategi penyelesaian
untukcdengan menggunakan konsep matematika. Siswa spasial mampu menjelaskan
alasannya menggunakan konsep matematika tersebut untuk mendapatkan solusi
penyelesaian. Siswa spasial mampu menjelaskan dengan runtut langkah-langkah dari
strategi yang ia rancang untuk menyelesaikan soal AKM pada saat wawancara. Siswa
dengan kecerdasan spasial mempunyai kemampuan untuk membayangkan sesuatu
secara detail dan melahirkan ide kreatif secara visual spasial (Gardner, 2013). Siswa
berkecerdasan spasial mampu menerapkan konsep matematika dan strategi yang
telah ia rancang untuk menemukan solusi penyelesaian pada soal AKM. Kecerdasan
spasial memiliki kemampuan untuk mengubah dunia visual spasial dalam
menghasilkan imaji mental dan menciptakan representasi grafis, berpikir tiga
dimensi, serta mencipta ulang dunia visual (Efendi, 2005). Siswa berkecerdasan
spasial menuliskan langkah penyelesaian dengan runtut. Dalam melakukan proses
perhitungan, siswa berkecerdasan spasial teliti dan menuliskan satuannya dengan
benar. Siswa spasial mampu menemukan solusi penyelesaian dari soal AKM geometri
dan pengukuran dengan benar.

Pada proses menafsirkan, siswa menafsirkan hasil pemecahan yang didapat
dengan membuat kesimpulan yang sesuai dengan konteks pada soal AKM konten
geometri dan pengukuran. Siswa dengan kecerdasan spasial mampu untuk
menafsirkan kembali hasil penyelesaian ke dalam konteks permasalahan dunia nyata
(Kurniawati, 2019). Siswa spasial juga mampu menentukan bahwa kesimpulan yang
telah ia berikan telah sesuai dengan konteks permasalahan pada soal AKM.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.
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1. Numerasi Siswa SMP berkecerdasan linguistik dalam Memecahkan Soal AKM Konten
Geometri dan pengukuran pada proses merumuskan (formulate), siswa mampu
mengidentifikasi informasi yang disajikan namun mengalami kesalahan dalam
merepresentasikan ke dalam simbol matematika. Pada proses menerapkan (interpret),
mampu merancang strategi pemecahan soal setara AKM konten geometri dan
pengukuran dengan menggunakan konsep matematika dan menggunakan konsep
tersebut untuk mendapatkan solusi penyelesaian. Pada proses menafsirkan (interpret)
mampu menafsirkan hasil penyelesaian yang didapat sesuai dengan konteks pada soal
setara AKM konten geometri dan pengukuran dengan cara menuliskan kesimpulan.

2. Numerasi Siswa SMP yang berkecerdasan logis matematis dalam memecahkan soal
setara AKM konte geometri dan pengukuran pada proses merumuskan (formulate),
mampu mengidentifikasi informasi yang disajikan dan mampu merepresentasikan
dengan menggunakan representasi bahasa dan representasi simbol. Pada proses
menerapkan (employ), mampu merancang strategi untuk memecahkan soal setara
AKM konten geometri dan pengukuran dengan menggunakan konsep matematika
dan menggunakan konsep tersebut untuk mendapatkan solusi penyelesaian.
Sedangkan pada proses menafsirkan (interpret), mampu menafsirkan hasil
penyelesaian yang didapat sesuai dengan konteks pada soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran dengan cara menuliskan kesimpulan.

3. Numerasi Siswa SMP yang berkecerdasan spasial dalam memecahkan soal setara
AKM konten geometri dan pengukuran pada proses merumuskan (formulate),mampu
mengidentifikasi informasi yang disajikan dan dengan menggunakan representasi
bahasa, representasi simbol, dan representasi gambar. Pada proses menerapkan
(employ), mampu merancang strategi untuk memecahkan soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran dengan menggunakan konsep matematika dan
menggunakan konsep tersebut untuk mendapatkan solusi penyelesaian. Pada proses
menafsirkan (interpret), mampu menafsirkan hasil penyelesaian yang didapat sesuai
dengan konteks pada soal setara AKM konten geometri dan pengukuran dengan cara
menuliskan kesimpulan

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan peneliti sebagai berikut.
1. Bagi guru, dalam merancang pembelajaran sebaiknya guru juga memperhatikan

perbedaan kecerdasan yang dimiliki siswa karena siswa masih mengalami beberapa
kesalahan pada proses numerasi dalam memecahkan soal setara AKM konten
geometri dan pengukuran. Guru sebaiknya membiasakan siswa untuk berlatih
memecahkan soal setara AKM agar dapat mempersiapkan siswa dalam menghadapi
AKM pada tahun berikutnya.

2. Karena penelitian ini hanya pada konten geometri dan pengukuran, maka peneliti
selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan menggunakan konten soal AKM
yang lain agar didapatkan hasil penelitian yang mendalam mengenai numerasi siswa
SMP.
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